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ABSTRAK

Nurlatipah. 2025. “Kontribusi Kemampuan Berpikir Kritis dan Lingkungan
Sekolah terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-
Dasar Program Keahlian di SMKN 1 Rao Selatan”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Teknik Infromatika, Departemen
Teknik Elektronika, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya capaian hasil belajar siswa,
khususnya pada jurusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), di mana sebagian
besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kontribusi kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian
(DDPK) di SMKN 1 Rao Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif korelasional dengan pendekatan ex-post facto. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X TKJ tahun ajaran 2025/2026 dengan jumlah sampel
58 orang. Instrumen penelitian berupa angket untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis dan persepsi terhadap lingkungan sekolah, serta dokumentasi hasil belajar
siswa. Data dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif, uji prasyarat, dan uji
hipotesis melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis memberikan kontribusi sebesar 3,7% terhadap hasil belajar, lingkungan
sekolah memberikan kontribusi sebesar 6,7%, sedangkan keduanya secara
bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 6,9%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah memberikan
kontribusi namun masih relatif kecil, dibanding faktor lain yang lebih dominan
dalam memengaruhi hasil belajar siswa.

Kata kunci : berpikir kritis, lingkungan sekolah, hasil belajar, SMK
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam kemajuan suatu bangsa,
terutama di tengah era globalisasi abad 21, yang mana di tuntut akan kualitas
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan zaman pada era saat ini.
Pendidikan abad 21 menekankan perlunya perubahan dalam pendekatan
pembelajaran, dengan fokus utama pada pengembangan kemampuan
berpikir, (Sri Hanipah, 2023). Pendekatan pembelajaran juga mengalami
transformasi dimana siswa di tuntut untuk berpikir secara mendalam
sehingga pemikirannya menjadi lebih terperinci agar bisa menghasilkan
solusi dalam memecahkan suatu permasalahan yang di alami.

Di era globalisasi siswa di dorong untuk memiliki keterampilan
yaitu critical thinking, creative thinking, problem solving, information
literacy, dan global awareness. Dari berbagai keterampilan tersebut,
keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan utama yang
harus dimiliki oleh siswa, (Island et al., 2021). Beragam cara dapat
dilakukan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis pada siswa,
salah satunya melalui lingkungan sekolah, (Anggraeni, 2022). Lingkungan
sekolah yang kondusif akan memfasilitasi proses belajar yang efektif dan
membantu siswa untuk mencapai potensi terbaiknya, (Aziza & Subroto,
2025). Selain itu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa

dapat di tunjang menggunakan model pembelajaran yaitu, Problem Based



Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang tepat sebagai
strategi untuk meningkatkan pola berpikir kritis dalam memecahkan sebuah
permasalahan, (Shanty & Jatmiko, 2024). Salah satu sekolah yang telah
menerapkan model pembelajaran PBL yaitu Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Rao Selatan.

SMKN 1 Rao selatan memiliki 5 jurusan yang terdiri dari Teknik
Komputer Jaringan (TKJ), Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik
Audio Visual (TAV), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) dan Multimedia.
Semua jurusan tersebut telah menerapkan model pembelajaran PBL,
termasuk pada mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK) pada
jurusan TKJ dari fase E kelas X dan fase F kelas XI. Proses Pembelajaran
PBL yaitu menekankan siswa pada pemecahan masalah nyata sebagai cara
untuk belajar. PBL ini menempatkan guru sebagai fasilitator dengan
pembelajaran inovatif yang dapat mendorong siswa untuk memecahkan
masalah secara mandiri, (Puspaningrum, Zulvarina, & Herlambang, 2024).
Selama proses pembelajaran menggunakan model Pembelajaran PBL
masih terdapat kekurangan dan permasalahan dalam proses pembelajaran,
salah satu permasalahannya adalah kurangnya kemampuan berpikir kritis
siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK N 1 Rao
Selatan pada tanggal 25 Februari 2025 didapatkan masih banyaknya siswa
yang belum terbiasa dalam berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Hal

dilihat pada saat penyelesaian kasus yang diberikan, jawaban yang



diberikan siswa hanya berputar di ruang yang diberikan oleh guru saja
sehingga kasus tersebut belum terselesaikan secara baik. Permasalahan lain
yang juga terlihat dilapangan yaitu pada saat pembelajaran kelompok, Siswa
cenderung kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran kelompok,
karena jawaban dari kelompok lain sering diterima begitu saja tanpa di
kritisi atau dianalisis lebih lanjut

Permasalahan lain yang juga ditemukan berkaitan dengan
lingkungan sekolah yang kurang kondusif pada saat proses pembelajaran.
Lingkungan sekolah yang kurang kondusif dapat dilihat dari suasana kelas
dalam pembelajaran dimana siswa sering berbicara atau bercanda dengan
temannya pada saat guru menjelaskan materi pembelajaran, yang
menyebabkan terganggunya konsentrasi siswa lainnya sehingga
mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak optimal. Selain itu meskipun
siswa di dalam kelas sudah mulai tenang dan fokus dalam pembelajaran,
gangguan tetap datang dari luar kelas, seperti suara siswa lain yang masih
ramai berbicara atau berlalu-lalang di sekitar ruang kelas, sehingga
mengakibatkan melemahnya kontribusi kemampuan berpikir kritis dan
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa.

Seluruh permasalahan yang ditemukan, mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa. Dilihat dari nilai UTS siswa pada fase E kelas X
semester ganjil 2025-2026 jurusan Teknik Komputer Jaringan pada mata

pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK).



Data hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
ketika siswa berada di kelas X tahun pelajaran 2024/2025. Pada saat
penelitian berlangsung, siswa tersebut telah naik ke kelas XI, namun tetap
merupakan subjek yang sama. Oleh karena itu, data yang dianalisis tetap
merepresentasikan hasil belajar mereka pada saat duduk di kelas X.

Tabel 1. Persentase Nilai Tengah Semester kelas X TKJ TA 2024/2025.

Kelas | Jumlah Siswa Tuntas | Persen Tidak Persen
Tuntas
TKJ 1 32 orang 15 orang 47% 17 orang 53%
TKJ 2 35 orang 7 orang 20% 28 orang 80%
Jumlah 67 orang 21 orang 67% 45 orang 133%

Sumber : Dokumentasi Sekolah.

Tabel 1 menjelaskan hasil belajar siswa kelas TKJ 1 dan TKJ 2
dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian (DDPK). Pada kelas
TKJ 1 masih terdapat 53% atau 17 orang yang tidak tuntas, dan 47% atau
15 orang yang sudah tuntas. Pada kelas TKJ 2 masih terdapat 80% atau 28
orang yang tidak tuntas, dan 20% atau 7 orang yang sudah tuntas yaitu yang
telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). KKTP
yang berlaku di SMK N 1 Rao selatan yaitu 75.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi
Kemampuan Berpikir Kritis dan Lingkungan Sekolah Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Program Keahlian di

SMKN 1 Rao Selatan.



B. Identifikasi Masalah

1.

Untuk itu memiliki identifikasi masalah sebagai berikut :
Sebagian besar siswa belum terbiasa dalam berpikir kritis, dilihat pada
penyelesaian sebuah kasus, jawaban yang di berikan siswa hanya
berputar di ruang yang di berikan oleh guru saja. Sehingga belum
memberikan kontribusi yang optimal terhadap hasil belajar.
Siswa cenderung kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
kelompok, karena jawaban dari kelompok lain sering diterima begitu
saja tanpa di kritisi atau dianalisis lebih lanjut.
Siswa sering berbicara atau bercanda pada saat guru menjelaskan materi
pembelajaran, sehingga mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak
optimal.
Gangguan dari luar kelas mengakibatkan proses pembelajaran menjadi
kurang nyaman yang mengakibatkan melemahnya kontribusi

lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah kontribusi kemampuan

berpikir kritis dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa kelas X

TKJ pada mata pelajaran dasar-dasar program keahlian di SMKN 1 Rao

Selatan.



D. Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

Seberapa besar kontribusi kemampuan berpikir kritis terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian di
SMKN 1 Rao Selatan ?

Seberapa besar kontribusi lingkungan sekolah terhadap hasil belajar
pada siswa mata pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian di SMKN 1
Rao Selatan ?

Seberapa besar kontribusi kemampuan berpikir kritis dan lingkungan
sekolah secara bersama- sama terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian di SMKN 1 Rao Selatan ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

Untuk mengetahui besarnya kontribusi kemampuan berpikir Kkritis
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Program
Keahlian di SMKN 1 Rao Selatan.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi lingkungan sekolah terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian
di SMKN 1 Rao Selatan.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi kemampuan berpikir kritis dan
lingkungan sekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Dasar-dasar Program Keahlian di SMKN 1 Rao

Selatan.



F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat dari penelitian sebagai berikut :

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemanfaatan lingkungan

sekolah di SMKN 1 Rao Selatan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini membantu siswa memahami bahwa kemampuan
berpikir kritis dan pemanfaatan lingkungan sekolah berkontribusi
terhadap hasil belajar

Bagi Guru

Penelitian ini memberi informasi kepada guru sehingga mendorong
perhatian lebih pada pengembangan aspek dari judul tersebut
dalam proses pembelajaran.

Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah,

. Bagi Peneliti lain

Menjadi acuan dalam penelitian lebih lanjut tentang berfikir kritis

dan lingkungan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar siswa.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan,maka disimpulkan bahwa:

1.

Kemampuan berpikir kritis terbukti memberikan kontribusi terhadap
hasil belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi yang
dimiliki sebesar 3,7%. Hal ini menandakan bahwa kemampuan berpikir
kritis memang memiliki peran dalam pencapaian hasil belajar, meskipun
kontribusinya relatif kecil, dan 96,3% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Lingkungan sekolah terbukti memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa kontribusi yang
dimiliki sebesar 6,7%. Hal ini menandakan bahwa lingkungan sekolah
memang memiliki peran dalam pencapaian hasil belajar, meskipun
kontribusinya relatif kecil, dan 93,3% dipengaruhi oleh variabel lain

diluar penelitian ini.

. Kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah terbukti

memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kontribusi yang dimiliki sebesar 6,9%. Hal ini
menandakan bahwa kemampuan berpikir kritis dan lingkungan sekolah

memang memiliki peran dalam pencapaian hasil belajar, meskipun
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kontribusinya relatif kecil, dan 93,1% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan lebih banyak menggunakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa, misalnya melalui model pembelajaran berbasis
masalah atau diskusi kelompok. Selain itu, guru juga dapat menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dan kondusif sehingga siswa lebih
termotivasi dalam belajar sehingga meningkatnya hasil belajar siswa.
2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan terus meningkatkan kualitas
lingkungan sekolah, baik dari segi fasilitas, sarana prasarana, maupun
iklim sosial di sekolah. Lingkungan sekolah yang kondusif, aman, dan
nyaman akan membantu siswa lebih fokus dalam belajar dan mampu
meningkatkan hasil belajar.
3. Bagisiswa
Siswa diharapkan dapat meningkat kemampuan berpikir kritis
dengan membiasakan diri untuk menganalisis, mengevaluasi, dan

mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan nyata. Selain itu,
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siswa perlu menjaga kesehatan fisik agar dapat berkonsentrasi dengan
baik dalam proses belajar.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada aspek variabel yang
diteliti dan jumlah sampel yang belum terlalu luas. Oleh karena itu,
peneliti berikutnya dianjurkan untuk memperluas lingkup penelitian
dengan melibatkan lebih banyak kelas agar hasilnya lebih representatif.
Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan hasil belajar guna memberikan gambaran yang lebih
utuh mengenai faktor-faktor yang berhubungan terhadap keberhasilan

siswa.
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